BAB VY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep penciptaan Tugas Akhir ini adalah penerapan ornamen geometris pada
karya seni kriya kulit. Karya ini merupakan karya tiga dimensional yang berupa
mebel kursi dari kulit dan dirancang menyerupai bentuk-bentuk geometris, seperti
bulat, setengah bulat, segi tiga, segi empat, kerucut dan setzngah kerucut.

Karya mebel ini menitikberatkan pada segi fungsional berupa mebel kursi
santai, kursi minum, kursi teras dalam dan kursi counter. Bahan yang dipergunakan
dalam pembuatannya adalah perpaduan antara berbagai jenis bahan dari kulit dengan
kerangka besi. Untuk finishing digunakan cat kayu jenis woodstain pada kulitnya, dan
cat besi warna hitam doff pada kerangka besinya.

Proses pembuatan mebel dibagi dalam beberapa tahap, mulai dari tahap
perencanaan yang terdiri dari skets, perancangan, dar berlanjut pada proses
pengerjaan. Pada tahap pengerjaan dilakukan proses pengelasan besi dan pengukuran
kulit untuk menentukan jumlah kulit yang diperlukan. Setelah itu dilanjutkan proses
penatahan kulit untuk penerapan ornamen hias dan pemasangan kulit pada

kerangkanya, meliputi penjahitan dan finishing.
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Demikian proses penciptaan mebel kulit yang mengacu pada bentuk geometris
dan dikerjakan tahap demi tahap sampai pada akhirnya dapat selesai dan dapat

digunakan sebagaimana mestinya.

B. Saran

Masih banyak kekurangan dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini, baik
dalam segi perancangan maupun hasil jadinya. Namun demikian, dengan adanya
kenyataan tersebut diharapkan dapat dijadikan masukan atau pembelajaran bagi para
kriyawan. Penulis berharap karya Tugas Akhir ini dapat menggugah minat
masyarakat maupun para seniman agar dapat mengembangkan omamen geometris

dalam karya yang lebih kreatif, ekonomis dan memiliki nilat seni yang tinggi.
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